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Limbah kulit bawang merah dan bawang putih dari aktivitas
rumah tangga di Desa Bengbulang, Kecamatan
Karangpucung, selama ini belum dimanfaatkan secara
optimal dan hanya berakhir sebagai sampah organik yang
dibuang begitu saja. Padahal, kulit bawang mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, kuersetin, dan senyawa
sulfur yang berpotensi besar sebagai bahan baku pestisida
organik ramah lingkungan. Program kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) ini bertujuan memberikan edukasi dan
pelatihan kepada masyarakat Desa Bengbulang mengenai
pengolahan limbah kulit bawang menjadi pestisida organik
serta sosialisasi pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL)
sebagai bioaktivator pupuk organik. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD) yang terdiri atas tahap discovery,
dream, design, dan destiny, dilaksanakan di Balai Desa
Bengbulang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
mengolah limbah kulit bawang menjadi pestisida nabati serta
memproduksi MOL secara mandiri menggunakan bahan-
bahan lokal yang mudah diperoleh. Peserta juga
menunjukkan antusiasme dan komitmen tinggi untuk
menerapkan hasil pelatihan pada lahan pertanian masing-
masing secara berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendorong kemandirian masyarakat dalam praktik pertanian
ramah lingkungan sekaligus mengurangi timbulan sampah
organik rumah tangga di Desa Bengbulang.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan masyarakat
pedesaan di Indonesia, termasuk masyarakat Desa Bengbulang, Kecamatan Karangpucung.
Namun demikian, praktik budi daya tanaman di tingkat petani hingga saat ini masih sangat
bergantung pada penggunaan pestisida kimia sintetis untuk mengendalikan hama dan
penyakit tanaman. Penggunaan pestisida kimia yang terus-menerus dan tidak terkendali
terbukti menimbulkan berbagai dampak negatif, mulai dari pencemaran tanah dan air,
resistensi hama, hingga risiko kesehatan bagi petani itu sendiri (Isman, 2020). Kondisi ini
mendorong perlunya alternatif pengendalian hama yang lebih aman, murah, dan mudah
diaplikasikan oleh masyarakat, salah satunya melalui pemanfaatan bahan-bahan organik
yang tersedia di lingkungan sekitar.

Salah satu sumber bahan organik yang berlimpah namun belum dimanfaatkan secara
optimal adalah limbah kulit bawang merah dan bawang putih. Bawang merupakan bahan
dapur yang hampir setiap hari digunakan oleh rumah tangga, sehingga menghasilkan limbah
kulit dalam jumlah yang cukup besar setiap harinya. Selama ini, limbah kulit bawang tersebut
umumnya hanya dibuang begitu saja tanpa pengolahan lebih lanjut, padahal kulit bawang
menyimpan potensi ekonomis dan ekologis yang besar apabila diolah dengan tepat (Banu,
2020). Pemanfaatan limbah kulit bawang sebagai bahan baku pestisida organik menjadi salah
satu solusi untuk mengurangi timbulan sampah rumah tangga sekaligus menekan biaya
produksi pertanian.

Secara ilmiah, kulit bawang merah maupun bawang putih diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, kuersetin, saponin, dan senyawa sulfur organik yang
bersifat toksik terhadap serangga hama namun relatif aman bagi manusia dan lingkungan
(Mulyati, 2020). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang efektif
digunakan untuk mengendalikan berbagai jenis hama tanaman, termasuk hama pada
tanaman sayuran dan tanaman hortikultura lainnya (Damanik et al., 2022). Dengan demikian,
pengolahan kulit bawang menjadi pestisida organik bukan hanya solusi pengelolaan limbah,
tetapi juga strategi pengendalian hama yang berbasis kearifan dan sumber daya lokal.

Desa Bengbulang sebagai salah satu desa dengan mata pencaharian utama
penduduknya di sektor pertanian dan rumah tangga memiliki potensi besar dalam
pengelolaan limbah dapur, termasuk limbah kulit bawang. Berdasarkan observasi awal tim
pengabdian, sebagian besar masyarakat belum memiliki pengetahuan mengenai cara
mengolah limbah kulit bawang menjadi produk yang bermanfaat, sehingga limbah tersebut
masih dianggap sebagai sampah yang tidak bernilai. Kondisi ini sejalan dengan temuan
pengabdian di desa lain yang menunjukkan bahwa minimnya edukasi menjadi penyebab
utama rendahnya pemanfaatan limbah organik rumah tangga oleh masyarakat
(Sekaringgalih et al., 2023).

Selain permasalahan pestisida, sektor pertanian di Desa Bengbulang juga menghadapi
kendala berupa mahalnya harga pupuk kimia dan menurunnya kesuburan tanah akibat
penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pemanfaatan Mikroorganisme
Lokal (MOL), yaitu larutan hasil fermentasi bahan organik yang mengandung mikroba
bermanfaat sebagai bioaktivator dan biofertilizer alami (Inrianti et al., 2019). MOL dapat
dibuat dari berbagai bahan yang tersedia di sekitar rumah tangga, seperti sisa sayuran, nasi
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basi, atau bonggol pisang, sehingga sangat sesuai untuk diterapkan oleh masyarakat
pedesaan dengan biaya yang murah (Kurniawan, 2018).

Sosialisasi dan pelatihan pembuatan MOL dinilai penting dilakukan mengingat masih
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai manfaat mikroorganisme lokal dalam
mendukung sistem pertanian berkelanjutan. Berbagai kegiatan pengabdian di wilayah lain
menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan MOL mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani secara signifikan, sekaligus mengurangi ketergantungan mereka
terhadap pupuk kimia (Hariyanto et al., 2023). Dengan memadukan pengolahan pestisida
organik dari kulit bawang dan sosialisasi MOL, diharapkan masyarakat Desa Bengbulang
dapat memperoleh solusi yang komprehensif untuk mendukung praktik pertanian ramah
lingkungan.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, tim KKN 04 Universitas Nahdlatul Ulama
Al Ghazali (UNUGHA) memandang perlu untuk melaksanakan kegiatan edukasi dan
pelatihan mengenai pengolahan kulit bawang menjadi pestisida organik serta sosialisasi
pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) di Balai Desa Bengbulang, Kecamatan
Karangpucung. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola limbah rumah tangga menjadi produk yang bermanfaat bagi
sektor pertanian, mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis, serta
mendorong terwujudnya pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan di tingkat desa
(Herawati et al., 2026).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Bengbulang,
Desa Bengbulang, Kecamatan Karangpucung, kabupaten Cilacap dengan sasaran utama
warga masyarakat, kelompok tani, dan ibu-ibu rumah tangga setempat. Metode pelaksanaan
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD), yaitu suatu pendekatan pemberdayaan masyarakat yang menekankan
pada pengenalan dan pemanfaatan aset serta potensi yang telah dimiliki oleh masyarakat,
bukan semata-mata berfokus pada permasalahan atau kekurangan yang ada (Sekaringgalih
et al., 2023). Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif dalam mendorong partisipasi aktif
masyarakat sehingga hasil kegiatan dapat berkelanjutan setelah program pengabdian selesai
dilaksanakan. Pelaksanaan ABCD dalam kegiatan ini dibagi menjadi empat tahapan utama,
yaitu discovery, dream, design, dan destiny yang dijabarkan secara rinci pada paragraf
berikutnya.

Tahap pertama adalah discovery (penemuan), yaitu tahap penggalian informasi dan
pemetaan aset yang dimiliki oleh masyarakat Desa Bengbulang melalui observasi lapangan,
wawancara dengan perangkat desa, serta diskusi bersama kelompok tani. Pada tahap ini, tim
KKN 04 UNUGHA mengidentifikasi potensi limbah kulit bawang rumah tangga,
ketersediaan bahan baku pembuatan MOL, serta permasalahan utama yang dihadapi petani
terkait pestisida dan pupuk kimia. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa hampir setiap rumah
tangga menghasilkan limbah kulit bawang setiap hari, namun belum ada pemanfaatan lebih
lanjut terhadap limbah tersebut (Banu, 2020). Tahap discovery ini menjadi dasar penting
dalam merancang materi dan strategi pelatihan yang sesuai dengan kondisi riil masyarakat
sasaran.
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Tahap kedua dan ketiga adalah dream (impian) dan design (perancangan), yang
dilaksanakan secara berkelanjutan bersama masyarakat melalui forum diskusi kelompok
terarah (Focus Group Discussion). Pada tahap dream, masyarakat diajak untuk merumuskan
harapan dan cita-cita bersama terkait pengelolaan limbah kulit bawang dan penerapan
pertanian organik yang lebih mandiri dan berkelanjutan. Selanjutnya pada tahap design, tim
KKN 04 UNUGHA bersama masyarakat menyusun rancangan kegiatan secara konkret,
meliputi jadwal sosialisasi, materi penyuluhan pengolahan pestisida organik kulit bawang,
materi pembuatan MOL, alat dan bahan yang dibutuhkan, serta indikator keberhasilan
program. Perancangan kegiatan ini mengacu pada metode pembuatan pestisida nabati dan
MOL yang telah terbukti efektif pada kegiatan pengabdian serupa (Herawati et al., 2026;
Lisanty & Junaidi, 2021).

Tahap terakhir adalah destiny (pelaksanaan dan keberlanjutan), yang meliputi
pelaksanaan sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan praktik langsung pembuatan
pestisida organik dari kulit bawang serta pembuatan MOL di Balai Desa Bengbulang.
Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh narasumber, dilanjutkan dengan
demonstrasi proses pembuatan pestisida organik menggunakan metode fermentasi ekstrak
kulit bawang, serta demonstrasi pembuatan MOL berbahan dasar limbah organik rumah
tangga seperti sisa sayuran dan buah. Peserta kemudian diberi kesempatan untuk
mempraktikkan langsung proses pembuatan di bawah pendampingan tim pengabdian.
Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui observasi partisipasi peserta, sesi tanya
jawab, serta pemantauan komitmen peserta untuk menerapkan hasil pelatihan pada lahan
pertanian masing-masing secara berkelanjutan (Hariyanto et al., 2023).

HASIL & PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Balai Desa Bengbulang
berlangsung dengan lancar dan diikuti oleh warga masyarakat, kelompok tani, serta ibu-ibu
rumah tangga dengan tingkat partisipasi yang cukup tinggi. Kegiatan diawali dengan
pembukaan oleh perangkat desa, dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai potensi
limbah kulit bawang dan Mikroorganisme Lokal sebagai bahan pertanian organik.
Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan selama sesi diskusi,
terutama terkait cara memperoleh bahan baku dan takaran yang tepat dalam proses
pembuatan pestisida organik maupun MOL. Kondisi ini menunjukkan tingginya minat
masyarakat terhadap alternatif pertanian ramah lingkungan (Sekaringgalih et al., 2023).

Hasil observasi pada tahap discovery menunjukkan bahwa rata-rata setiap rumah
tangga di Desa Bengbulang menghasilkan limbah kulit bawang dalam jumlah cukup
signifikan setiap harinya, namun sebelumnya seluruhnya dibuang sebagai sampah organik
biasa. Setelah dilakukan sosialisasi, sebagian besar peserta menyatakan baru mengetahui
bahwa limbah tersebut dapat diolah menjadi pestisida organik yang bermanfaat bagi
tanaman. Pengetahuan awal peserta mengenai pemanfaatan limbah kulit bawang sebelum
kegiatan tergolong rendah, sedangkan setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan terjadi
peningkatan pemahaman yang cukup signifikan berdasarkan hasil tanya jawab dan diskusi
(Banu, 2020).

Demonstrasi pembuatan pestisida organik dari kulit bawang dilakukan melalui
proses perendaman dan fermentasi sederhana menggunakan air dan sedikit tambahan bahan
alami lainnya selama beberapa hari. Peserta pelatihan secara aktif terlibat dalam setiap
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tahapan proses, mulai dari pengumpulan limbah kulit bawang, penimbangan bahan,
pencampuran, hingga proses penyaringan larutan pestisida. Produk pestisida organik yang
dihasilkan memiliki aroma khas bawang yang cukup menyengat, yang secara teoretis
berperan sebagai repelen alami bagi serangga hama tanaman (Damanik et al., 2022). Peserta
tampak memahami dengan baik prosedur pembuatan tersebut dan mampu
mempraktikkannya secara mandiri pada sesi akhir pelatihan.

Selain pestisida organik, kegiatan sosialisasi pembuatan Mikroorganisme Lokal
(MOL) turut mendapat respons positif dari peserta. Pembuatan MOL didemonstrasikan
menggunakan bahan-bahan sederhana yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar, seperti
sisa sayuran, buah-buahan, dan air cucian beras yang difermentasi selama beberapa hari
dengan tambahan gula sebagai sumber energi bagi mikroba. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta mampu memahami tahapan pembuatan MOL dengan baik serta menyatakan
kesediaannya untuk menerapkan MOL sebagai pengganti sebagian pupuk kimia pada lahan
pertanian mereka (Inrianti et al., 2019; Kurniawan, 2018).

Gambar 3.1 Sosialisasi Mikro Organisme Lokal dan Produk Pengolahan Kulit
Bawang Menjadi Pestisida Organik
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1. Pengolahan Kulit Bawang Menjadi Pestisida Organik

Proses pengolahan limbah kulit bawang menjadi pestisida organik dalam kegiatan ini
dilakukan melalui metode fermentasi sederhana yang mudah diterapkan oleh masyarakat
tanpa memerlukan peralatan khusus. Kulit bawang merah dan bawang putih yang telah
dikumpulkan dicuci bersih kemudian direndam dalam air dengan perbandingan tertentu
selama beberapa hari hingga senyawa aktif di dalamnya terlarut secara optimal. Metode ini
sejalan dengan prosedur yang digunakan pada berbagai kegiatan pengabdian serupa yang
terbukti menghasilkan pestisida organik dengan efektivitas yang baik terhadap hama
tanaman (Mulyati, 2020). Kemudahan metode ini menjadi salah satu faktor pendorong
tingginya penerimaan masyarakat terhadap inovasi yang ditawarkan.

Efektivitas pestisida organik kulit bawang sangat dipengaruhi oleh kandungan
senyawa bioaktif seperti flavonoid, kuersetin, dan senyawa sulfur organik yang bersifat
toksik terhadap serangga hama namun relatif tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan
sekitar. Senyawa-senyawa tersebut bekerja dengan cara mengganggu sistem saraf maupun
sistem pernapasan hama sehingga hama enggan mendekati atau memakan bagian tanaman
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yang telah disemprot pestisida organik tersebut (Damanik et al., 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak kulit bawang dengan bahan nabati lain seperti serai
dapat meningkatkan efektivitas pengendalian hama secara signifikan dibandingkan
penggunaan tunggal (Isman, 2020).

Selama sesi praktik, peserta pelatihan menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mengikuti setiap tahapan pembuatan pestisida organik, mulai dari pengumpulan bahan
hingga pengemasan hasil akhir. Sebagian peserta bahkan menyampaikan bahwa mereka telah
mencoba mengaplikasikan pestisida serupa secara sederhana di rumah, namun belum
mengetahui takaran dan metode pengolahan yang tepat sebelum mengikuti kegiatan ini.
Dengan adanya pendampingan langsung dari tim pengabdian, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih terstruktur mengenai dosis, waktu fermentasi, dan cara aplikasi
pestisida organik pada tanaman budi daya (Maryanti et al., 2024).

Pemanfaatan limbah kulit bawang sebagai pestisida organik memberikan manfaat
ganda bagi masyarakat Desa Bengbulang, yaitu mengurangi timbulan sampah organik rumah
tangga sekaligus menyediakan alternatif pengendalian hama yang murah dan mudah
diakses. Dari sisi ekonomi, penggunaan pestisida organik berbahan limbah kulit bawang
dapat menekan biaya produksi pertanian karena bahan bakunya diperoleh secara gratis dari
sisa aktivitas dapur sehari-hari. Selain itu, penggunaan pestisida organik juga mendukung
prinsip pertanian berkelanjutan yang meminimalkan residu kimia berbahaya pada hasil
panen dan lingkungan sekitar Desa Bengbulang (Fahmi et al., 2022).

2. Sosialisasi dan Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL)

Sosialisasi pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dilaksanakan sebagai rangkaian
kegiatan pengabdian untuk melengkapi pengolahan pestisida organik kulit bawang,
mengingat MOL berperan penting sebagai bioaktivator dan sumber hara alami bagi tanaman.
Materi sosialisasi disampaikan melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan
sesi diskusi, sehingga peserta dapat langsung menyampaikan pertanyaan maupun
pengalaman terkait praktik pertanian yang selama ini mereka lakukan. Metode kombinasi
ceramah dan diskusi kelompok terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta mengenai
konsep dan manfaat MOL dalam kegiatan pengabdian di berbagai wilayah lain (Hariyanto et
al., 2023).

Bahan baku pembuatan MOL yang didemonstrasikan dalam kegiatan ini berasal dari
limbah organik rumah tangga yang mudah diperoleh, seperti sisa sayuran, buah-buahan
busuk, dan air cucian beras, yang difermentasikan bersama larutan gula sebagai sumber
energi bagi pertumbuhan mikroba. Proses fermentasi berlangsung selama kurang lebih tujuh
hingga empat belas hari hingga menghasilkan larutan MOL yang berbau khas fermentasi dan
siap digunakan sebagai bioaktivator kompos maupun pupuk cair. Jenis mikroba yang
berperan dalam proses fermentasi ini di antaranya Saccharomyces sp. dan bakteri asam laktat
yang berfungsi mempercepat penguraian bahan organik (Lubis, 2020; Kurniawan, 2018).

Pelatihan pembuatan MOL disambut antusias oleh peserta, terutama kelompok tani
yang selama ini mengeluhkan tingginya harga pupuk kimia di pasaran. Peserta secara aktif
mempraktikkan langsung proses pencacahan bahan organik, pencampuran dengan larutan
gula, hingga proses pengemasan dalam wadah fermentasi tertutup. Tim KKN 04 UNUGHA
turut memberikan penjelasan mengenai indikator keberhasilan fermentasi MOL, seperti
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munculnya aroma asam manis dan gelembung udara pada permukaan larutan, sebagai tanda
bahwa proses fermentasi berjalan dengan baik (Nishfa Layla et al., 2021).

Penerapan MOL sebagai alternatif pupuk organik memberikan sejumlah manfaat bagi
masyarakat Desa Bengbulang, di antaranya menekan biaya pembelian pupuk kimia,
memperbaiki struktur dan kesuburan tanah, serta mendukung keberlanjutan ekosistem
pertanian. Peserta pelatihan menyatakan kesediaannya untuk mempraktikkan pembuatan
MOL secara mandiri di rumah masing-masing sebagai bagian dari upaya mendukung
pertanian organik berkelanjutan di Desa Bengbulang. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian
di wilayah lain yang menunjukkan bahwa sosialisasi MOL mampu meningkatkan kesadaran
petani terhadap pentingnya pertanian ramah lingkungan secara signifikan (Lisanty & Junaidi,
2021).

3. Dampak dan Keberlanjutan Program bagi Masyarakat Desa Bengbulang

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif yang dapat dilihat dari
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap masyarakat Desa Bengbulang
terhadap pengelolaan limbah rumah tangga dan praktik pertanian organik. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar masyarakat belum memahami potensi limbah kulit bawang dan
manfaat MOL, namun setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan, peserta menunjukkan
pemahaman yang jauh lebih baik mengenai kedua topik tersebut. Perubahan pengetahuan ini
menjadi indikator keberhasilan awal dari pendekatan Asset Based Community Development
yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian (A'yun et al., 2023).

Dari aspek ekonomi, penerapan pestisida organik kulit bawang dan MOL berpotensi
menekan pengeluaran petani untuk membeli pestisida dan pupuk kimia yang harganya
cenderung terus meningkat. Dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia secara gratis
di lingkungan sekitar, masyarakat dapat memproduksi kebutuhan sarana produksi pertanian
secara mandiri tanpa harus bergantung sepenuhnya pada produk komersial. Kondisi ini
sejalan dengan temuan pengabdian di desa lain yang menunjukkan bahwa pemanfaatan
limbah rumah tangga menjadi produk pertanian mampu meningkatkan efisiensi biaya usaha
tani secara signifikan (Sumargono et al., 2022).

Dari aspek lingkungan, kegiatan ini turut berkontribusi dalam mengurangi timbulan
sampah organik rumah tangga yang selama ini dibuang tanpa pengolahan, sekaligus
menekan penggunaan bahan kimia sintetis yang berpotensi mencemari tanah dan sumber air
di sekitar Desa Bengbulang. Pengurangan penggunaan pestisida kimia juga berdampak
positif terhadap keberadaan musuh alami hama dan keseimbangan ekosistem pertanian
setempat. Manfaat ekologis semacam ini menjadi salah satu alasan penting mengapa program
pemanfaatan limbah organik dan MOL perlu terus digalakkan di wilayah pedesaan (Isman,
2020).

Keberlanjutan program pasca kegiatan pengabdian menjadi perhatian utama tim
pelaksana, mengingat keberhasilan suatu program pemberdayaan masyarakat sangat
ditentukan oleh konsistensi penerapan hasil pelatihan setelah kegiatan berakhir. Untuk
mendukung keberlanjutan tersebut, tim KKN 04 UNUGHA mendorong terbentuknya
kelompok kecil masyarakat yang berperan sebagai penggerak dan pendamping sesama
warga dalam memproduksi pestisida organik dan MOL secara rutin. Dukungan dari
perangkat desa juga diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan program ini sebagai
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bagian dari upaya mewujudkan Desa Bengbulang yang mandiri dalam praktik pertanian
ramah lingkungan (Herawati et al., 2026).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengolahan kulit bawang
menjadi pestisida organik dan sosialisasi Mikroorganisme Lokal (MOL) di Balai Desa
Bengbulang, Kecamatan Karangpucung, telah berhasil dilaksanakan dengan baik dan
mendapat sambutan positif dari masyarakat. Pendekatan Asset Based Community
Development (ABCD) yang diterapkan melalui tahap discovery, dream, design, dan destiny
terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat sejak tahap perencanaan
hingga pelaksanaan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam mengolah limbah kulit bawang menjadi pestisida organik
yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan kuersetin, yang berpotensi sebagai
pengendali hama tanaman secara alami. Peserta juga mampu memahami dan mempraktikkan
langsung proses pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) menggunakan bahan-bahan
organik sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai alternatif bioaktivator pupuk
organik.

Kegiatan ini memberikan manfaat ganda bagi masyarakat Desa Bengbulang, yaitu
manfaat ekonomis berupa penekanan biaya produksi pertanian dan manfaat ekologis berupa
pengurangan sampah organik rumah tangga serta penurunan penggunaan bahan kimia
sintetis yang berdampak buruk bagi lingkungan. Antusiasme dan komitmen peserta untuk
menerapkan hasil pelatihan secara mandiri menjadi indikator penting keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal ini. Sebagai tindak lanjut, disarankan
adanya pendampingan berkelanjutan dari perangkat desa maupun instansi terkait agar
praktik pengolahan pestisida organik kulit bawang dan pembuatan MOL dapat terus
diterapkan secara rutin oleh masyarakat. Pembentukan kelompok penggerak di tingkat
dusun juga perlu didorong guna menjaga keberlanjutan program serta memperluas cakupan
penerima manfaat kegiatan pengabdian ini di masa mendatang.
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